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INTISARI

Penelitian ini membahas fungsi tindak tutur dan pelanggaran prinsip kerjasama
dalam dialog film Korea Selatan The Negotiation. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan fungsi tindak tutur dan pelanggaran prinsip kerjasama. Penelitian
ini menggunakan teori fungsi tindak tutur oleh Searle (1979) dan prinsip kerjasama
oleh Grice (1975). Anaisis data menggunakan metode deskriptif.

Penelitian pada dialog film The Negotiation menemukan 5 (lima) jenis fungsi
tindak tutur yaitu deklarasi, representatif, ekspresif, direktif, komisif dan empat
jenis pelanggaran 4 (empat) maksim prinsip kerjasama yaitu kuantitas, kualitas,
relevans, pelaksanaan. Fungsi tindak tutur deklarasi dalam dialog film tersebut
dapat mengubah status dan keadaan. fungsi tindak tutur representatif dalam dialog
dibagi menjadi ujaran laporan, pendapat dan pernyataan karena menunjukkan hal
yang diyakini oleh penutur. Fungsi tindak tutur ekspresif mencerminkan perasaan
penutur dan dapat dibagi menjadi bentuk ujaran maaf, terimakasih, pujian, perasaan
pribadi dan kecaman. Fungsi tindak tutur direktif berfungsi membuat lawan tutur
mengikuti kehendak penutur dan fungsi ini dibagi menjadi ujaran perintah,
permintaan dan bujukan. Terakhir, fungs tindak tutur komisif berfungs untuk
mengikat tindakan penutur dengan ucapan dan dibagi menjadi ujaran janji, ancaman,
tawaran dan sumpah.

Pelanggaran maksim kuantitas dalam dialog film The Negotiation terjadi saat
informasi yang diberikan tidak sesuai yang diminta. Pelanggaran maksim kualitas
terjadi saat informasi yang disampaikan adalah kebohongan. Pelanggaran maksim
relevans terjadi saat penutur sengaja ingin mengubah topik pembicaraan dan yang
terakhir, pelanggaran maksim pelaksanaan terjadi saat ada ujaran tidak langsung
dan kata bermakna ganda.

Kata kunci: fungsi tindak tutur, pelanggaran prinsip kerjasama, film The
Negotiation
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ABSTRACT

This research describes speech acts function and violations of the cooperative
principle in the South Korean movie dialogue The Negotiation. The purpose of this
study is to describe the speech act functions and violation of cooperative principle.
This study uses the speech actsfunction theory by Searle (1979) and the cooperative
principle by Grice (1975). Data analysis using descriptive methods.

Research in The Negotiation film dialogue found 5 (five) types of speech acts
function such as declarative, representative, expressive, directive, commissive and
4 (four) types of violation maxim in cooperative principle such as quantity, quality,
relevance and manner. Declarative speech act function in the dialogue of the film
can change the status and situation. Representative speech acts function in dialogue
isdivided into reports, opinions and statements because they show what is believed
by the speaker. Expressive speech acts function reflects the speaker's feelings and
can be divided into apology, gratitude, praise, personal feelings and criticism.
Directive speech act function used to make the others follow the wishes of the
speaker and this function is divided into orders, requests and persuasions. Last,
commissive speech acts function used to bind speaker's act in future through speech
and divided into promises, threats, offers and oaths.

Violation of the quantity maxim in The Negotiation film dialogue occurs when
the information provided is not as much as requested. Violation of the quality
maxim occur when the information conveyed is a lie. Violation of the maxim of
relevance occurs when the speaker intentionally wants to change the subject and
last, the violation of the manner maxim occurs when indirect speech and words that
has double meaning exist.

Keywords: speech act function, violations of cooperative principle, The
Negotiation movie
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